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ABSTRAK

Yogi Lesmana : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Peluang
Untuk Kelas XI1 SMA/MA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi Peluang untuk peserta
didik kelas X1l SMA/MA berbasis model pembelajaran problem based learning.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis problem based
learning yang valid dan praktis.

Penelitian pengembangan menggunakan model Plomp yang terdiri dari
tiga tahap, vyaitu fase investigasi awal (Preliminary Research), fase
pengembangan (Prototyping Phase), dan fase penilaian (Assessment Phase). Fase
investigasi awal terdiri dari analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis
konsep dan analisis peserta didik. Fase pengembangan merupakan tahap untuk
merancang perangkat pembelajaran yang terdiri dari prototype 1, prototype 2, dan
prototype 3. Pada prototype 1 dilakukan self evaluation. Pada prototype 2
dilakukan expert review oleh pakar pendidikan matematika untuk melihat
validitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Pada prototype 3 dilakukan
ujicoba satu-satu (One-to-One Evaluation) dengan mengujicobakan LKPD yang
sudah divalidasi kepada tiga orang peserta didik dengan kemampuan kognitif
heterogen. Tahap terakhir yaitu fase penilaian untuk melihat kepraktisan LKPD
melalui hasil angket praktikalitas terhadap angket respon peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD mempunyai tingkat validitas
84,24% dengan kategori sangat valid dan mempunyai tingkat praktikalitas 91,66%
dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa LKPD yang dihasilkan sudah valid dan praktis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peluang merupakan salah satu materi matematika yang wajib dipelajari oleh
peserta didik pada tingkat SMA/MA kelas XII. Materi ini sangat bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari, seperti: memprediksi kesuksesan sebuah pengobatan
bagi dokter, untuk menaksir berapa lama seseorang mungkin hidup bagi
perusahaan asuransi jiwa, meminimalisir kerugian, prakiraan cuaca untuk suatu
kota, dan lain-lain. peluang merupakan materi yang mengkaji tentang
ketidakpastian terjadinya suatu peristiwa yang ada dalam kehidupan (Raharjo,
2004). Oleh karena itu, materi peluang penting dikuasai peserta didik untuk
perkembangan belajar matematika dan sebagai bekal dalam menghadapi masalah
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 1 Lembah Gumanti pada masa PLK
semester Juli-Desember 2019, pembelajaran peluang telah menggunakan
Kurikulum 2013. Bahan ajar yang digunakan pendidik dan peserta didik yaitu
buku cetak kemendikbud 2013 revisi 2018. Namun banyak peserta didik yang
menyatakan kesulitan dalam memahami buku cetak tersebut, karena penyajiannya
terlalu rumit sehingga mereka belum mampu memahami materi peluang dengan
baik.

Pendidik juga telah berusaha menyediakan bahan ajar pendukung berupa
lembar kerja peserta didik (LKPD). LKPD yang digunakan belum mendukung
peserta didik supaya aktif dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga

pelaksanaan pembelajaran tidak berjalan secara optimal dan tidak berkembangnya



kemampuan matematis mereka. Hal ini dikarenakan materi yang disajikan dalam
LKPD hanya berisi konsep singkat, contoh soal dan pembahasan. LKPD yang ada
belum mengikut sertakan mereka dalam menggunakannya. Sehingga peserta didik
kesulitan dalam menemukan konsep sendiri.

Oleh sebab itu diperlukan bahan ajar yang sesuai dengan pendekatan saintifik
tuntutan Kurikulum 2013 agar dapat membantu peserta didik dalam menemukan
konsep mereka sendiri. Adapun yang dikembangkan pada penelitian ini adalah
perangkat pembelajaran berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis model
problem based learning (PBL). Pengembangan LKPD berbasis PBL diharapkan
dapat membantu peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, memudahkan
memahami materi, mencapai tujuan pembelajaran dan menarik minat mereka
untuk belajar.

Lembar Kerja Peserta Didik adalah kumpulan lembaran berisikan kegiatan
yang membantu mereka dalam melakukan aktivitas nyata dengan objek-objek
yang dipelajari (Depdiknas, 2018: 23). LKPD dapat membantu mereka belajar
secara mandiri dalam menemukan konsep dan memantapkan konsep yang
dimiliki. LKPD memuat materi pembelajaran yang menyediakan aktivitas
berpusat kepada mereka. Salah satu model pembelajaran yang cocok dengan
bahan ajar seperti LKPD ini yaitu Problem Based Learning (PBL).

Problem Based Learning (PBL) dapat dilakukan dalam pembelajaran
matematika (Rattanatumma, 2016). PBL merupakan model pembelajaran yang
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah dan

membantu peserta didik untuk aktif dalam membangun pengetahuan sendiri



(Hosnan, 2014: 299). Model PBL berpusat pada peserta didik dengan cara
menghadapkan mereka dengan berbagai masalah yang dihadapi. Model
pembelajaran PBL diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk mengenal
cara belajar dan bekerja sama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian
masalah-masalah di dunia nyata.

Model PBL memiliki beberapa tahap kegiatan pembelajaran yaitu: Orientasi
peserta didik terhadap masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar,
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Oleh karena itu, model pembelajaran PBL dapat diintegrasikan dengan
LKPD agar permasalahan dapat dituangkan dalam bentuk bahan ajar khususnya
pada materi peluang. Pada materi ini membutuhkan analisa serta pemahaman
peserta didik dalam menemukan dan memantapkan konsep. Oleh karena itu,
melalui model pembelajaran PBL peserta didik dapat menyelidiki, menganalisis,
dan mencari pemecahan masalah secara mandiri dan berkelompok.

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning diharapkan
dapat membantu mereka dalam menemukan konsep dan sekaligus dapat
memantapkan konsep-konsep yang telah diperoleh.

Pemilihan model PBL dalam pengembangan LKPD dikarenakan menurut
Ibrahim (dalam Trianto, 2007:70), model PBL dapat membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir  kritis, pemecahan masalah dan
keterampilan intelektual, serta belajar berperan sebagai orang dewasa. Begitupun

menurut Aris Shoimin (2014:132), model PBL dapat mendorong peserta didik



lebih aktif dalam memecahkan masalah, membangun pengetahuan, serta memiliki
kemampuan untuk menilai kemajuan belajarnya sendiri.

Problem Based Learning memiliki efek dalam mengajar matematika dan
meningkatkan pemahaman peserta didik, kemampuan untuk menggunakan
konsep-konsep dalam kehidupan nyata dan dapat menunjukkan bahwa
penggunaan PBL dalam pembelajaran lebih efektif untuk mengajar matematika
(Padmavathy, 2013). Dengan menggunakan model PBL dalam proses
pembelajaran matematika, maka pendidik matematika dapat membuat sejumlah
pemikir kreatif, pembuat keputusan penting, pemecah masalah yang sangat
diperlukan bagi dunia yang kompetitif.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dalam melakukan pengembangan LKPD berbasis PBL dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem
Based Learning pada Materi Peluang untuk Kelas XI1 SMA/MA”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, permasalahan

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Materi peluang belum mampu dipahami peserta didik dengan baik

2. LKPD yang digunakan belum mendukung peserta didik supaya aktif dalam
proses pembelajaran.

3. LKPD vyang telah ada hanya berisi konsep singkat dan belum mengikut
sertakan mereka dalam menggunakannya, sehingga peserta didik kesulitan

dalam menemukan konsep sendiri.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, penelitian
ini dibatasi pada Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning pada
Materi peluang untuk Kelas XII SMA/MA.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimanakah kriteria hasil LKPD Berbasis Problem Based
Learning pada Materi Peluang untuk Kelas XII SMA/MA yang valid dan
praktis?”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini
bertujuan untuk “menghasilkan LKPD Berbasis Problem Based Learning pada
Materi Peluang Kelas XII SMA/MA yang valid dan praktis”
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dengan melakukan penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Bagi peneliti sebagai tambahan wawasan dan pengalaman sebagai calon
pendidik.
2. Bagi pendidik, sebagai salah satu alternatif bahan ajar dalam melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.
3. Bagi peserta didik, untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan
mempermudah pemahaman materi melalui kegiatan pembelajaran yang

disajikan dalam LKPD.



4.

Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam melakukan

penelitian dan menambah pengetahuan.

G. Spesifikasi Produk

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan LKPD dengan spesifikasi

sebagai berikut:

1.

H.

Menggunakan model berbasis Problem Based Learning yang mendukung
pendekatan saintifik, agar dapat membantu peserta didik berpartisipasi aktif

dalam membangun pengetahuannya sendiri.

. Memuat contoh soal dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memancing rasa

ingin tahu peserta didik.

. Memuat cover, identitas, tujuan, petunjuk, kegiatan pembelajaran, aktifitas-

aktifitas yang akan dilakukan peserta didik, dan latihan.
Menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia dan disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik

kelas X1l SMA/MA.

Defenisi Operasional

Beberapa istilah yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran, berisi kumpulan lembaran kegiatan
yang membantu mereka dalam melakukan aktivitas nyata dengan objek-objek

yang dipelajari.

. Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang

menggunakan permasalahan nyata yang ditemui di lingkungan sebagai dasar



untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui kemampuan berpikir kritis
dan pemecahan masalah.

. Validitas adalah keterandalan aktivitas yang dirancang pada setiap pertemuan.
LKPD dikatakan valid apabila dikembangkan sesuai dengan prinsip
pengetahuan ilmiah dan dikembangkan secara logis.

. Praktikalitas adalah mengacu pada sejauh mana keterpakaian LKPD oleh
pendidik dan peserta didik. LKPD dikatakan praktis apabila dapat digunakan
dengan mudah sesuai dengan langkah-langkah yang telah dirancang dan

dikembangkan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut.

1. Dilihat dari kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan, LKPD
berbasis problem based learning pada materi peluang yang dikembangkan
sudah dikategorikan sangat valid. Hal ini dibuktikan dengan hasil validasi
dengan tiga orang validator dengan persentase validasi yaitu 84,24%. Oleh
karena itu, LKPD yang dikembangkan sudah layak untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.

2. Praktikalitas lembar kerja peserta didik berbasis problem based learning
pada materi peluang yang dikembangkan sudah dikategorikan sangat
praktis. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket praktikalitas peserta didik
dengan persentase kepraktisan yaitu 91,66%. Oleh karena itu LKPD yang
dikembangkan sudah praktis ditinjau dari aspek penyajian, kemudahan
penggunaan, keterbacaan, dan waktu.

B. Saran

1. Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis problem based learning
dalam penelitian ini hanya berisi materi peluang. Untuk itu, diharapkan
agar dapat mengembangkan bahan ajar berupa LKPD untuk materi
lainnya.

2. Pengembangan LKPD berbasis problem based learning yang

dikembangkan hanya diuji cobakan pada tiga orang peserta didik,

66
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dikarenakan wabah Covid 19 yang membatasi peneliti. Untuk peneliti
selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan penelitian sampai tahap small

group hingga field test serta mengukur aspek efektifitas.
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